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ABSTRAK 

 

Spesifikasi alat yang ergonomis untuk dioperasikan oleh pengguna sangat penting untuk 

memaksimalkan kenyamanan ketika penggunaan alat. Aspek ergonomi juga diterapkan pada 

alat uji defleksi dengan pendekatan antropometri. Analisis ergonomi pada alat uji defleksi 

menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dengan pendekatan 

antropometri pada 40 sampel mahasiswa Teknik Mesin PNJ. RULA digunakan kerena 

pekerjaan akan didominasi pergerakan anggota tubuh bagian atas, untuk mengevaluasi sudut 

postur kerja ketika penggunaan alat nantinya akan dilakukan pemodelan dengan software Catia 

V5 guna mengetahui skor RULA yang didapat ketika pengujian tiap dimensi alat dengan tiap 

range sampel dengan tujuan mendapatkan dimensi pada perancangan alat uji defleksi secara 

ergonomis. Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan hasil spesifikasi alat yang 

ergonomis untuk digunakan, dengan tinggi alat 149 cm, tinggi meja 95 cm, dan lebar meja 65 

cm. Dimensi tersebut diuji dengan 3 perwakilan tiap range sampel dan didapat skor 3 untuk 

sampel terkecil, 3 untuk sampel tengah, dan 4 untuk sampel terbesar. 
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ABSTRACT 

 

Ergonomic specifications on tool to be operated by user are very important thing to 

maximize comfort while using the tool. Ergonomic aspects also applied to the deflection 

test equipment using anthropometric approach. Ergonomic analysis of the deflection test 

equipment uses Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method with anthropometric 

approach on 40 sample of Mechanical Engineering student in PNJ. RULA is used because 

the work with the equipment will be dominated by the movement of the upper limbs, to 

evaluate work posture angles while using the tool or equipment which later be modeled 

using Catia V5 Software to analyze RULA score given while testing every equipment 

dimension designs with every sample range with the intention to get an ergonomics 

dimension design. Based on the results of data processing, the results of ergonomic 

specifications, with 149 cm of equipment height, 95 cm of table height, and 65 cm of table 

width. Those dimensions tested to 3 of every range representative and obtain a score 3 for 

the smallest sample, 3 for the middle-range sample, and 4 for the largest sample. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dalam dunia teknologi baik dari sektor manufaktur 

hingga konstruksi tidak dapat dipungkiri terjadi dengan pesat di Indonesia. 

Seluruh aspek yang ada dituntut untuk mampu menghadapi segala bentuk 

pesatnya kemajuan serta tantangan yang ada. Terlebih pada sektor konstruksi, 

hal tersebut tentu berpengaruh pada perencana, mereka dituntut mampu untuk 

merancang struktur bangunan yang cukup kuat dan memiliki ketahanan yang 

tinggi terhadap segala dampak pengaruh yang ada [1]. Terdapat beberapa hal 

yang harus dipertimbangkan dalam konsep perancangan struktur konfigurasi 

bangunan, dari mulai jenis material yang digunakan, kekuatan dan ketahanan 

material struktur, hingga perencanaan sistem struktural dari bangunan [2].  

Salah satu material pendukung struktural adalah balok atau biasa 

disebut sebagai beam. Beam adalah komponen struktur yang terdiri dari 

sejumlah bahan yang digunakan untuk menahan beban yang diaplikasikan 

secara lateral pada sumbunya [3]. Dalam sektor konstruksi terdapat beberapa 

jenis beam berdasarkan kebutuhan setiap konstruksi bangunan, seperti 

cantilever beam, simple beam, continuous beam, fixed ended beam, dan 

overhanging beam [4]. Dalam pemilihan beam pada konsep struktur, pengujian 

defleksi sangat penting untuk dilakukan guna mengetahui kelenturan pada 

material yang diuji ketika diberikan pembebanan. Defleksi atau kelenturan 

adalah salah satu aspek penting ketika perencanaan konstruksi bangunan agar 

mendapatkan rancangan yang kuat serta mampu menerima beban yang akan 

diberikan [5]. Oleh karena itu, sangat penting dilakukan uji defleksi 

menggunakan alat pengujian agar dapat mengetahui batas defleksi yang 

dialami oleh material uji. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yaitu “Analisis Defleksi Batang Lentur Menggunakan Tumpuan Jepit Dan Rol 

Pada Material Aluminium 6063 Profil U Dengan Beban Terdistribusi” yang 

diteliti oleh Basori, Syafrizal, dan Suharwanto [6] menghasilkan alat uji 

defleksi beam yang tidak mempertimbangkan aspek ergonomi, seperti dimensi 

alat uji yang tidak proporsional dengan ukuran tubuh manusia yang gambarnya 

dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. 1 Alat Uji Defleksi Penelitian Sebelumnya 

Sumber: Basori, Syafrizal, Suharwanto,”Analisis Defleksi Batang Lentur Menggunakan Tumpuan 

Jepit Dan Rol Pada Material Aluminium 6063 Profil U Dengan Beban Terdistribusi” 

 

Pada gambar 1.1 di atas dapat terlihat bahwa dimensi alat tidak 

mempertimbangkan unsur manusia sebagai fokus utamanya, seperti yang 

dijelaskan S. M. Alaydrus, T. S. Nova, N. L. P. Hariastuti, A. Resiko, and M. 

Rula, “Implementasi Antropometri Dalam Arsitektur” bahwa fokus utama pada 

pertimbangan ergonomi adalah mempertimbangkan unsur manusia ketika 

perancangan objek, prosedur kerja, dan lingkungan kerja dengan metode 

pendekatan yang mempelajari hubungan manusia, pekerjaan dan fasilitas 

pendukunganya, dengan harapan untuk mencegah kelelahan atau cedera yang 

terjadi akibat posisi kerja yang keliru [7]. Berdasarkan literatur tersebut, 

dengan dimensi alat yang tidak proporsional dengan ukuran tubuh manusia, 

dapat terjadi kelelahan atau cedera. 
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Alat uji defleksi beam ini selain berfokus pada keakuratan hasil alat uji, 

aspek ergonomi dari alat uji defleksi ini juga harus dipertimbangkan. Ergonomi 

adalah salah satu persyaratan untuk mencapai desain perancangan yang 

qualified, certified, dan costumer need [8]. Spesifikasi alat yang ergonomis 

untuk dioperasikan oleh operator sangat penting guna memaksimalkan 

kenyamanan ketika penggunaan alat ini. Sehingga, dengan adanya 

pengembangan dari alat uji defleksi beam yang ergonomis ini diharapkan dapat 

membantu pekerjaan yang ada tanpa menimbulkan kelelahan atau cedera 

ketika penggunaannya. Sehingga, pada penelitian kali ini berfokus pada 

kenyamanan ergonomis dengan pendekatan antropometri.  

Antropometri adalah ilmu yang mempelajari metode pengukuran 

manusia secara sistematis. Pendekatan antropometri memiliki beberapa 

parameter, seperti tinggi badan, berat badan, panjang lengan, lebar bahu, serta 

bagian tubuh lainnya [9]. Pada penentuan kenyamanan dalam perancangan alat 

uji defleksi beam ini difokuskan pada desain alat agar dapat sesuai dengan 

posisi nyaman bagi operator.  

Dalam penelitian ini analisis ergonomi pada alat pengujian defleksi 

beam menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). RULA 

adalah metode efektif untuk menilai tingkat resiko aktivitas yang didominasi 

oleh pergerakan anggota tubuh bagian atas, seperti tangan, lengan, bahu, leher, 

dan punggung [10]. Metode RULA digunakan karena tidak membutuhkan 

peralatan khusus dalam pelaksanaannya. Beberapa faktor yang dilakukan 

analisa pada metode RULA adalah posisi kerja pada keadaan statis, beban 

pekerjaan, jangka waktu pekerjaan, energi otot yang digunakan [11]. Metode 

ini sudah pernah digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya, salah 

satunya pada “Analisis Postur Kerja dengan RULA Guna Penilaian Tingkat 

Risiko Upper Extremity Work-Related Musculoskeletal Disorders Studi Kasus 

PT. Mandiri Jogja Internasional” yang diteliti oleh Titin Isna Oesman, Era 

Irawan, Petrus Wisnubroto [12]. Pada penelitian tersebut dilakukan perbaikan 

meja, dengan itu didapatkan analisis RULA yang berubah dari 7 (tujuh) dengan 
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arti diperlukan tindakan sekarang juga, menjadi sebesar 3 (tiga) yang berarti 

diperlukan tindakan namun dalam beberapa waktu ke depan. Sehingga dari 

literatur tersebut, RULA merupakan salah satu metode yang dinilai efektif 

untuk menganalisis tingkat resiko dari aktivitas pekerjaan yang didominasi 

pergerakan anggota tubuh bagian atas. 

Berdasarkan literatur alat uji defleksi beam sebelumnya dari Basori, 

Syafrizal, dan Suharwanto yang tidak mempertimbangkan aspek ergonomi, 

belum ada yang meneliti aspek ergonomi pada alat uji defleksi beam. Maka 

pada penelitian ini, RULA digunakan sebagai landasan merancang alat uji 

defleksi yang ergonomis dengan memaksimalkan kenyamanan pengguna dan 

meminimalisir peluang cedera dan ketidak nyamanan ketika penggunaan alat 

uji defleksi beam. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rancangan alat uji defleksi dengan dimensi yang 

proporsional pada manusia dengan pendekatan antropometri? 

2. Bagaimana penggunaan metode Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) untuk rancangan alat uji defleksi secara ergonomis pada 

software Catia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dilakukan penelitian ini adalah:  



5 
 

 
 

1. Merancang alat uji defleksi dengan dimensi yang proporsional pada 

manusia sesuai dengan analisa ukuran tubuh pada sampel 

antropometri yang ada. 

2. Penggunaan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) sebagai 

pengujian tingkat ergonomis alat uji defeksi beam. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, terdapat batasan masalah pada 

penelitian kali ini, yaitu: 

1. Penelitian ini berfokus pada data sampel ukuran tubuh dengan 

pendekatan antropometri guna mendapatkan hasil perancangan alat uji 

defleksi yang nyaman untuk digunakan. 

2. Penelitian ini berfokus pada analisis ergonomis menggunakan metode 

Rapid Upper Limb Assessment (RULA). 

3. Analisis ergonomi dari hasil pendekatan antropometri metode RULA 

dilakukan dengan penggunaan software Catia V5. 

4. Penelitian ini hanya berfokus untuk membahas bagaimana dimensi 

alat uji defleksi didapatkan sesuai dengan prinsip ergonomi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan sebelumnya, adapun 

manfaat dari usulan desain perancangan ini adalah: 

1. Mendapatkan dimensi dari alat uji defleksi beam serta sudut posisi 

yang tepat dan proporsional ketika digunakan. 

2. Menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai analisis antropometri 

dan metode RULA. 
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3. Hasil dari penelitian kali ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi serta bermanfaat untuk dijadikan referensi dalam 

pembelajaran oleh Politeknik Negeri Jakarta. 

 

1.6 Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dari penelitian kali ini adalah: 

1. Merancang alat uji defleksi beam yang ergonomis dapat 

memaksimalkan kenyamanan ketika penggunaan alat. 

2. Skor RULA yang dihasilkan bernilai kecil hingga dapat 

mengindikasikan bahwa alat uji defleksi ini ergonomis untuk 

digunakan. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisa pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab, 

diantaranya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang analisis ergonomi pada rancang bangun alat 

uji defleksi beam dengan metode RULA, rumusan masalah penelitian dari  

analisis ergonomic alat uji defleksi, tujuan penelitian dari analisis ergonomi 

alat uji defleksi, batasan masalah dari analisis ergonomi pada alat uji defleksi, 

manfaat dari penelitian analisis ergonomi rancang bangun alat uji defleksi, 

serta sistematika penulisan penelitian pada analisis ergonomi pada rancang 

bangun alat uji defleksi beam dengan metode RULA ini.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi uraian landasan teori dan literatur yang digunakan pada analisis 

ergonomi rancang bangun alat uji defleksi ini. Landasan teori dan kajian 

literatur yang digunakan berasal dari jurnal baik skala nasional maupun 

internasional, buku, skripsi, dan sumber pendukung lainnya yang mendukung 

penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan bagaimana alur pengerjaan dan metode penelitian dengan 

pengumpulan data antropometri yang nantinya digunakan untuk mencapai 

hasil akhir penelitian dengan parameter-parameter kebutuhan ergonomi dari 

perancangan ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan data data hasil penelitian dan analisa hasil dari penelitian 

analisis ergonomi pada alat uji defleksi.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian serta saran untuk penelitian 

berikutnya berdasarkan hasil rancangan yang sudah dibuat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, data antropometri dari 40 

sampel mahasiswa Teknik Mesin PNJ dapat diolah dengan uji 

kecukupan, uji keseragaman, uji normalitas, dan diperhitungkan 

persentilnya atau nilai yang didapat dari pembagian sejumlah 

pengamatan menjadi 100 (seratus) bagian yang sama. Sehingga 

berdasarkan pengolahan data tersebut, serta pengujian RULA 

menggunakan software Catia, telah didapatkan hasil akhir dimensi alat 

uji defleksi yang ergonomis berdasarkan data antropometri yaitu 

dengan menggunakan persentil 5, dengan detail sebagai berikut: 

 

Gambar 5. 1 Kesimpulan Dimensi Alat 

 Tinggi Alat = 149 cm 

 Tinggi Meja = 95 cm 

 Lebar Meja = 65 cm 

2. Alat uji defleksi yang sudah dibuat juga akan diuji ergonominya dengan 

menggunakan metode RULA, dengan cara mengukur sudut pada 
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sampel pengguna, lalu akan dilakukan analisis perhitungan skor RULA 

untuk mengetahui tingkat ergonomi alat yang sudah dibuat. Pada alat 

uji defleksi dilakukan pengujian sudut sendi pada 3 sampel yang 

mewakili tiap range ukuran tubuh sebagai validasi skor RULA dan 

didapat skor untuk range ter-kecil sebesar 3, range tengah sebesar 3, 

dan range ter-besar sebesar 4, dimana skor 3 dan 4 artinya diperlukan 

tindakan namun dalam beberapa waktu ke depan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalani, terdapat beberapa saran 

yang dapat dikemukakan, diantaranya adalah: 

1. Pengukuran antropometri yang digunakan hanya terbatas pada 4 variabel 

pengukuran, dapat dilakukan pengkajian lebih lanjut guna 

mengembangkan alat uji defleksi dengan variabel lain yang saling 

berkaitan. 

2. Membutuhkan penelitian lebih lanjut menggunakan pendekatan ergonomi 

untuk menentukan dimensi alat yang lebih detail. 
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Lampiran 1 Pengukuran Data Antropometri Mahasiswa Teknik Mesin PNJ 



 
 

 
 

Lampiran 2 Pengukuran Sudut Hitung RULA Sampel Kecil 

  

 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Pengukuran Sudut Hitung RULA Sampel Tengah 

  

 

  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Pengukuran Sudut Hitung RULA Sampel Besar 

    

 

   



 
 

 
 

Lampiran 5 Tabel Koefisien Shapiro Wilk 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Tabel Nilai P Saphiro Wilk 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Proses Manufaktur Alat 

 

  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 Hasil Data Output Alat Uji Defleksi 

a. Hasil Pembacaan Dengan Sensor 

 
 

b. Hasil Pembacaan Dengan Dial Gauge 

 
 

 

NO Jenis pembebanan Beban Jarak (cm) Hasil Pembacaan Sensor (mm)

1 40 20

2 60 20

3 80 20

4 100 20

5 40 20

6 60 30

7 80 30

8 100 20

9 40 20

10 60 30

11 80 30

12 100 20

1kg

1.5kg

2kg

Pembebanan 

terpusat

NO Jenis pembebanan Beban Jarak (cm) Hasil Pembacaan Dial Gauge  (mm)

1 40 0,90

2 60 1,21

3 80 1,01

4 100 0,46

5 40 1,3

6 60 2,74

7 80 1,51

8 100 0,75

9 40 1,64

10 60 2,32

11 80 1,01

12 100 0,99

Pembebanan 

terpusat

1kg

1.5kg

2kg


